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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-undang Nomer 10 tahun 1998, Bank merupakan badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit guna meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Melihat definisi bank diatas dapat dikatakan bahwa bahwa bank 

merupakan lembaga keuangan yang bertujuan untuk membantu kelancaran 

pembangunan ekonomi di suatu Negara. Seperti kita lihat realita di Negara 

Indonesia, sebagian besar masyarakat berada dalam klasifikasi ekonomi 

menengah kebawah, sehingga untuk menata perekonomian mereka bisa 

berkembang dan lebih baik. 

Kebutuhan akan modal ini dapat terpenuhi oleh produk-produk yang 

ditawarkan oleh Bank sebagai Lembaga Keuangan, yaitu berupa pemberian Kredit 

Pemilikan Rumah(KPR). Manusia sebagai subjek dalam kegiatan ekonomi akan 

selalu dihadapkan pada masalah-masalah yang berhubungan dengan kebutuhan 

hidupnya. Upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup yang paling 

mendasarpun juga dipengaruhi oleh aspek sosial dan budaya yang ada. Pada 

tingkatan, lapisan dan kondisi tiap-tiap masyarakat selalu berbeda-beda . 

Pada masyarakat tertentu sebuah kebutuhan tidak menjadi sama dengan 

masyarakat yang lain. Hal yang demikian inilah yang menjadi kajian dari ilmu
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ekonomi. Di lingkungan masyarakat perkotaan, kebutuhan akan sandang, pangan 

dan papan sebagai tolak ukur sebuah keberhasilan manusia untuk menata tingkat 

ekonomi. Ekonomi seseorang dianggap baik bilamana manusia terebut dapat 

memenuhi kebutuhan akan sandang, pangan, terlebih menemukan akan kebutuhan 

papan (tempat tinggal).  

Diperkotaan masih banyak sekali dijumpai bahwa kebuthan seeorang 

terhadap tempat tinggal terasa sulit didapatkan. Hidup dengan status penduduk 

musiman, tempat tinggal tidak tetap, bahkan bertahan hidup di bantaran sungai 

masih ada banyak di lingkungan masyarakat perkotaan. Masyarakat perkotaan di 

tahun ini banyak sekali yang membeli dengan kredit untuk mendapatkan rumah 

karena sedikit sekali masyarat perkotaan yang mempunyai kemampuan dan 

kesanggupan untuk memperoleh rumah dalam kondisi siap huni. Banyak 

karyawan-karyawan perusahaan swasta di perkotaan yang mempunyai rumah 

tinggal.  

Proses pemberian kredit dalam Bank betujuan untuk memperoleh 

keuntungan maksimal dengan resiko yang minimal. Hal tersebut begitu 

kontradiktif sehingga seorang Bankir harus mampu menyelaraskan tujuan 

pengembangan volume maupun kualitas kredit dengan ketentuan kondisi 

likuiditas dan batasan permodalan untuk memperoleh keuntungan yang optimal. 

Dalam rangka mencapai hal tersebut seorang Bankir harus dapat menganalisa 

kelayakan atau kesesuaian permohonan kredit dengan semua informasi yang 

tersedia.  
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Dalam uraian diatas, menggambarkan Kredit mempunyai peran yang 

penting dalam menuntun jalannyaorganisasi dalam mencapai tujuannya. Dengan 

pengecekan terhadap data nasabah terlebih dahulu sebelum menjalankan kegiatan 

operasi, maka organisasi dapat memperkecil terjadinya resiko yang 

tidakdiinginkan, Selain itu, diperlukan untuk mengetahui baaimana penerapan 

prosedur pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Berdasarkan hal tersebut, 

penulis tertarik untuk menuliskannya dalam bentuk Laporan Tugas Akhir dengan 

judul “PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT PEMILIKAN RUMAH (KPR) 

PADA PT BANK RAKYAT INDONESIA (Persero) Tbk. KANTOR 

CABANG PEMBANTU PACAR KELING SURABAYA” 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam Prosedur Pemberian Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang 

Pembantu Unit Pacar Keling Surabaya, sebagai berikut: 

1. Apa yang menjadi persyaratan pengajuan Kredit Pemilikan rumah (KPR) 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu 

Unit Pacar Keling Surabaya? 

2. Bagaimana prosedur pemberian kredit pemilikan rumah (KPR) pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu Unit 

Pacar Keling Surabaya? 

3. Bagaimana Perhitungan angsuran dan suku bunga pemberian Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Kantor Cabang Pembantu Unit Pacar Keling Surabaya? 
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4. Siapa saja pihak-pihak yang terkait dalam Kredit Pemilikan Rumah (KPR)  

pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu 

Unit Pacar Keling? 

5. Bagaimana solusi mengatasi kendala-kendala yang dihadapipada Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Kantor Cabang Unit Pacar Keling Surabaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa saja persyaratan dalam pengajuan Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor 

Cabang Pembantu Unit Pacar Keling Surabaya. 

2. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana prosedur pemberian Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Kantor Cabang Pembantu Unit Pacar Keling Surabaya. 

3. Untuk mengetahui dan memahami Angsuran Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang 

Pembantu Unit Pacar Keling Surabaya. 

4. Untuk mengetahui pihak-pihak yang terkait di dalam Kredit Peilikan 

Rumah (KPR) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Pesero) Tbk. Kantor 

Cabang Pembantu Unit Pacar Keling Surabaya. 

5. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana solusi mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi pada Kredit Pemilikan Rumah (KPR) oleh PT Bank 
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Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu Unit Pacar 

Keling Surabaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian yan 

dilakukan di Bank BRI Cabang Pacar Keling Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Dapat menambah ilmu atau wawasan mengenai proses pelaksanaan 

pemberian kredit pada Bank BRI Kantor Cabang Pembantu Unit Pacar 

Keling Surabaya. 

2. Bagi Bank 

Dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa mengenai proses pelaksanaan 

pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada Bank BRI. 

3. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa mengenai proses pelaksanaan 

pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada Bank Rakyat Indonesia 

 


